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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543 b/U/1987 pada 

tanggal 22 Januari 1998. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

A. Padanan Aksara 

Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 
Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sa S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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  Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal, vokal rangkap dan vokal panjang: 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = أي ai =أي i =أ

 ū =أو au =أو u =أ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 
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- Al-Imam al-Qurtubhi mengatakan….. 

- Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 Al-Qur’an: الْقرُْانَ

- Bila diikuti hurus Syamsiyah, huruf I diganti dengan hurus Syamsiyah 

yang mengikutinya 

حْمَنُُ  Ar-rahman : الرَّ

D. Syaddah (Tasydid) 

Dilambangkan dengan tasydid, dalam latin dilambangakan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah tersebut:  

Contoh: ُِلِلنَّاس(linnasi), ُُه َّ ن َ  (annahu)أ

E. Ta Marbûtah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

وَدَّة ُ  mawaddatan : مَّ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 rahmah :رَحْمَة ُ

F. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof ('), misalnya: َُتأَمُْرُوْن 

:ta’murūna 
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Anisah. Nur. Implementasi Konsep Mubadalah dalam Pembagian Kerja Pada 

Keluarga Pedagang Pasar di Kecamatan Pekalongan Barat. Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. Trianah Sofiani, S.H., M.H. 

Kata Kunci : Mubadalah, Pembagian Kerja, Keluarga 

Mubadalah merupakan bentuk timbal balik dan kerja sama antara dua 

pihak. Mubadalah ini sangat berperan penting dalam kehidupan, karena kerja 

sama, saling tolong menolong untuk melakukan suatu kebaikan itu sangat 

dianjurkan dalam Islam, sebagaimana tugas manusia sebagai khalifah oleh Allah 

SWT di muka bumi.  

Adapun permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) 

Bagaimana implementasi konsep mubadalah dalam pembagian kerja pada 

keluarga pedagang pasar?. (2) Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi 

konsep mubadalah dalam pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar?. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis ataupun bisa disebut 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kasus yang 

dilakukan di Pasar Kecamatan Pekalongan Barat. Pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara dengan keluarga dimana suami dan 

istri nya sama-sama bekerja dan istri bekerja sebagai pedagang di pasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Dari enam keluarga lima 

diantaranya sudah menerapkan lima pilar dalam mubadalah, sedangkan satu 

diantaranya masih kurang sempurna dalam menerapkan mubadalah. Faktor 

penyebab pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar menurut konsep 

mubadalah adalah faktor psikologis dan faktor ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Anisah. Nur. Implementation of the Mubadalah Concept In The Division Of Labor 

In Market Merchany Families In West Pekalongan District. Thesis, Department 

Of Islamic Family Law, Faculty Of Sharia, State Islamic University K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor  DR. Trianah Sofiani, S.H., M.H. 

Keywords : Mubadalah, Division of Work, Family. 

Mubadalah is a form of reciprocitu and cooperation between twoparties. 

Mubadalah has a very importantrole in life, because of cooperation, helping each 

other to do something good which is highly recommended in Islam, as is the duty 

of human sad caliphs by Allah SWT one arth. 

The problems discussed in thiz thesis are (1) How is the implementation of 

the concept of mubadalah in the divisiono flabor in the family of market traders? 

(2) What factors influence the implementation of the concept of mubadalah in the 

division of labor in the family of market traders? 

This research ia a sociological juridical research or it can be called field 

research using a qualitative approach an a case that was conducted in the West 

Pekalongan District Market. Data collection was carried out using interview with 

families where the husband and wife both work and the wife workd as a trader in 

the market.  

The results of this study indicate that: Of the six families, five of them have 

implemented the fuvepillarz of mubadalah, while one of them are still imperfect in 

implementing mubadalah. Factors causinh the division of labor in  the family of 

market traders accordong to the concept of mubadalah are psychological factors 

and economic factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan sebuah institusi kecil dari masyarakat dan negara, 

dimana setiap keluarga memiliki struktur sosial dan sistemnya sendiri. 

Sebagai struktur terkecil dari masyarakat, keluarga mempunyai peran yang 

signifikan dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender dalam setiap 

aktivitas dan pola relasi antar anggota keluarga, karena di dalam keluargalah 

semua struktur, fungsi dan peran sebuah sistem dapat diterapkan. Adanya 

relasi kesetaraan gender dalam keluarga menyebabkan semua anggota 

keluarga (ayah, ibu dan anak) sama pentingnya dan memiliki peran masing-

masing.o Kesetaraan dalam pembagian peran dalam keluarga adalah salah 

satu bentuk kesetaraan gender. Selain kesetaraan dalam pembagian peran, 

kesetaraan dalam membuat keputusan dalam keluarga adalah bentuk 

kesetaraan gender.
1
 

Menurut pandangan mu  dalah kesetaraan gender yaitu sebuah 

pandangan yang meniscayakan atas kesetaraan dan keadilan dalam 

membangun relasi antara laki-laki dan perempuan, dan saling menghadirkan 

kemanfaatan kepadanya tanpa ada unsur diskriminatif. Perspektif kesalingan 

ini bekerja sebagai cara pandang untuk menghormati martabat kemanusiaan 

setiap orang dan menghargai jati dirinya. Maka dalam konteks berkeluarga 

akan timbul pandangan bahwa ruang publik tidak hanya untuk laki-laki 

                                                             
1
 Anita Rahmawaty, “Harmoni Dalam Keluarga Perempuan Karir: Upaya Mewujudkan 

Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Keluarga”, Jurnal Palastren 8, no. 1 (2015): 2. 
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semata, melainkan juga untuk perempuan. Begitu pula ruang domestik dalam 

keluarga tidak hanya diperuntukkan perempuan, tetapi berlaku pula untuk 

laki-laki. Cara pandang seperti ini mengarah pada relasi yang setara dan 

hubungan timbal balik antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, 

ketika relasi yang setara sudah terbentuk, maka kemungkinan besar kerja 

sama di dalam keluarga akan terjadi, segala bentuk kekerasan dalam rumah 

tanggapun juga akan lebih mudah dihentikan.
2
 Berikut ini adalah ayat yang 

menggambarkan redaksi umum, yang menginspirasikan kesalingan dan 

kerjasama dalam relasi antara manusia.  

ُأكَْرَُ كُمُْشُعوُب اُوَقبَاَئِلَُلِتعَاَرَفوُاإنَِّ ُوَجَعلَْنََٰ نُذكََرٍُوَأنُثىََٰ كُمُم ِ أيَُّهَاُٱلنَّاسُُإنَِّاُخَلقَْنََٰ مَكُمُْيََٰ

ُِأتَقَُْ َُعَلِيمٌُخَبِيرٌُعِندَُٱللََّّ ُٱللََّّ كُمُُْۚإنَِّ ىَٰ  
Artinya : Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui maha teliti. ( Q.S Al-

Hujurat [49]:13)  

 

Ayat tersebut memberi inspirasi yang jelas mengenai pentingnya relasi 

kerjasama dan kesalingan antar manusia. Termasuk didalamnya antara laki-

laki dan perempuan. 

Demikian perkawinan juga adalah media sebagai bentuk suatu keluarga 

yang tentram dan penuh kasih sayang (Sakinah, Mawaddah, Wa-Rahmah) 

berdasarkan nilai-nilai pada agama yang menuntut supaya adanya interaksi 

saling asah, asih dan asuh diantara suami dan isteri. Betapa agungnya Islam 

                                                             
2
 Ramdan Wagianto, “Konsep Keluarga Maslahah Dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah 

dan Relevansinya Dengan Ketahanan Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah 

Syariah 20, no. 1 (2021). 
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mengemas aturan yang menjadikan suatu keharusan pada setiap pasangan 

yang akan menjalin kehidupan rumah tangga, bukan hanya sebagai sarana 

demi hasrat nalurinya sebagai manusia untuk melangsungkan dan 

mengembangkan Kehidupan agar memperoleh keturunan. 

Lebih dari itu perkawinan dalam Islam senantiasa mempertimbangkan 

kesucian sebagai manusia yang pada umumnya sebagai makhluk sosial yang 

bermoral dan menjunjung tinggi rasa hormat satu sama lain antara suami dan 

isteri. 

Pro dan kontra terjadi dalam masyarakat tentang perempuan pekerja 

dan urgensi hingga dampak bagi perempuan pekerja, masyarakat perlahan 

membuka diri bahwa perempuan diperbolehkan oleh agama mengambil peran 

dalam dunia kerja selama tidak melanggar fitrahnya sebagai perempuan 

karena banyak kasus perempuan tidak dapat menyeimbangkan perannya 

dalam keluarga dan pekerjaan sehingga salah satu bahkan keduanya gagal, 

seorang perempuan pekerja harus bisa mengatasi suatu konflik pekerjaan dan 

keluarga yang dapat bertentangan satu sama lainnya. 

Peran perempuan sebagai isteri dan ibu rumah tangga bukanlah urusan 

yang mudah meskipun pekerjaan mengurus rumah tangga, melayani suami, 

dan merawat serta mendidik anak bukanlah kegiatan produktif secara 

ekonomi, namun pekerjaan tersebut sangat penting artinya bagi kehidupan 

anggota keluarga. 

Menjalankan dua peran sekaligus secara tidak langsung memberikan 

dampak bagi perempuan itu sendiri maupun bagi lingkungan keluarganya. 
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Perempuan dengan peran ganda dituntut untuk berhasil dalam dua peran yang 

berbeda, dirumah mereka dituntut untuk berperan subordinat (memiliki 

kedudukan dibawah peran suami) dalam menunjang kebutuhan keluarga 

dengan mengurus suami dan anak namun di tempat kerja mereka dituntut 

untuk mampu bersikap mandiri dan dominan. 

Kondisi tersebut seringkali menjadi dilema bagi seorang perempuan 

pekerja. Disatu sisi, ia harus memiliki kesempatan untuk menghasilkan 

kinerja terbaik di dalam pekerjaannya, namun di sisi lain ia juga harus 

memiliki waktu untuk melayani suami, mendidik anak-anaknya, dan 

mengurus keperluan-keperluan rumah tangga lainnya. Peran ganda 

perempuan pekerja memiliki konsekuensi yang sangat signifikan bagi 

keluarga. Pembagian peran perempuan pekerja seringkali menimbulkan 

ketidakseimbangan, sehingga dapat menyebabkan peran yang saling tumpang 

tindih. Perempuan yang berperan ganda umumnya mengalami kesulitan 

dalam menyeimbangkan perannya dalam rumah tangga dan perannya dalam 

pekerjaan. Apabila kondisi ini terjadi dalam waktu yang lama, maka akan 

menimbulkan konflik keluarga dan pekerjaan. 

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) hak dan kewajiban suami isteri 

ditempatkan dalam kedudukan yang sama, dalam ketentuannya keduanya 

memiliki tugas dan tanggung yang sama dalam membina rumah tangga yang 

bahagia dan bukan berarti setiap tugas-tugas rumah tangga hanya dibebankan 

kepada isteri atau suami tidak bisa turut terlibat dalam aktivitas domestik. Hal 

tersebut, tidak menutup kemungkinan suami ikut terlibat meringankan tugas 
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isteri sebagaimana isteri ikut membantu suami mencari nafkah. Tapi nyatanya 

selama ini, banyak suami menolak untuk membantu isteri di dapur karena 

dianggap bukan pekerjaan laki-laki, tetapi lucunya mereka tidak menolak 

kalau isteri ikut serta bekerja membantu suaminya bekerja. Jadi yang 

terpenting adalah bagaimana aktualisasi peran tersebut, apakah boleh adanya 

pembakuan antara peran domestik yang hanya dibebankan kepada isteri dan 

peran publik yang hanya menjadi hak suami.3 

Mayoritas utama dalam aktivitas sosial ekonomi di berbagai pasar 

tradisional di Indonesia 67 % adalah perempuan. Perempuan sebagai 

pedagang, penjual dan pembeli. Dari populasi pedagang pasar tradisional, 

72% adalah perempuan.4 

Berdasarkan hasil pra observasi yang penulis lakukan, penulis 

menemukan 6 keluarga pedagang pasar. Dari keenam keluarga pedagang 

pasar penulis meihat peran sang istri dalam mencari nafkah lebih menonjol 

dari sang suami. Selain berdagang di pasar, sang istri ketika kembali ke 

rumah juga tetap mengerjakan pekerjaan domestik berupa pekerjaan rumah. 

Dalam realitanya, masih banyak keluarga yang mana peran suami 

isterinya seperti tertukar atau bahkan tumpang tindih seperti kasus yang 

penulis temukan, khususnya di Kecamatan Pekalongan Barat. Pihak isteri 

                                                             
3
 Siti Ernawati, "Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau 

dalam Perspektif Islam)", Jurnal Edutama, 2 (2).
 

4
 Bachtiar Suryo Bawono, "Peran Ganda Wanita dalam Ekonomi Keluarga (Studi Kasus 

terhadap Pedagang Wanita Pasar Klewer), Jurnal of Development and Social Change 3, no. 1 

(2020): 12.
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yang notabenenya menjadi ibu rumah tangga dan tidak diwajibkan untuk 

mencari nafkah, ikut serta bekerja mencari nafkah menjadi pedagang di pasar. 

Sedangkan dalam pandangan mubadalah, kesetaraan dan keadilan  

dalam membangun relasi yang dalam hal ini antara suami dan istri sangat 

diharuskan. Kesetaraan dan keadilan dalam membangun relasi tersebut akan 

menghadirkan kemanfaatan tanpa adanya unsur diskriminatif. Dalam konteks 

keluarga akan menimbulkan pandangan bahwabruang publik tidak hanya 

untuk laki-laki ata dalam hal ini suami, begitu juga dengan ruang domestik 

dalam keluarga tidak hanya diperuntukkan untuk perempuan atau hal ini istri. 

Maka atas dasar inilah peneliti tertarik untuk meneliti tentang  

"Implementasi Konsep Mubadalah Dalam Pembagian Kerja Pada 

Keluarga Pedagang Pasar Di Kecamatan Pekalongan Barat”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, Peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi konsep mubadalah dalam pembagian kerja pada 

keluarga pedagang pasar di Kecamatan Pekalongan Barat? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi konsep mubadalah 

dalam pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar di Kecamatan 

Pekalongan Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan-

permasalahan di atas, yaitu : 



   

 

7 

 

 

a. Untuk menjelaskan implentasi konsep mubadalah dalam pembagian 

kerja pada keluarga pedagang pasar di Kecamatan Pekalongan Barat. 

b. Untuk menemukan faktor yang mempengaruhi implementasi konsep 

mubadalah dalam pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar di 

Kecamatan Pekalongan Barat. 

D. Manfaat penelitian 

a. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini adalah sebagai upaya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Hukum 

Keluarga Islam terkait implementasi konsep mubadalah dalam 

pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar.  

b. Praktis 

Secara praktis manfaat hasil penelitian ini dapat menambah praktik 

tentang implikasi dari pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar  

terhadap keutuhan dan keharmonisan rumah tangga bagi masyarakat 

luas. 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah uraian sistematis mengenai hasil dari 

penelitian-penelitian terdahulu tentang persoalan yang dikaji. Penelitian 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Peneliti melihat beberapa 

penelitian yang berhubungan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini, 

yang sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan. 
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Saila Riekiya (2021) yang 

meneliti tentang "Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga Perspektif 

Qira’ah Mu adalah di Dusun Jajar Kebon Kelurahan Gondang Wetan 

Kabupaten Pasuruan".
5
 Menjelaskan tentang pekerjaan domestik istri sebagai 

pencari nafkah keluarga dilihat dari prinsip mubadalah mengenai anak dan 

rumah tangga adalah tugas dan amanah bersama sebagian terlaksana. 

Berdasarkan perspektif Qira'ah Mubadalah peran istri sebagai pencari nafkah 

keluarga tidak menghalangi untuk menerapkan lima pilar mubadalah, yaitu: 

komitmen, berpasangan, mu'syarah bil ma'ruf, musyawarah dan antaradhin. 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas 

tentang peran istri dalam rumah tangga dan sama-sama menggunakan 

perspektif mubadalah. Perbedaan penelitian sebelumnya yaitu di penelitian 

sebelumnya meneliti keluarga dimana hanya istri yang menjadi pencari 

nafkah utama sedangkan pada penelitian menjelaskan peran dari suami dan 

istri yang sama-sama bekerja dalam rumah tangganya.Perbedaan lainnya juga 

terletak pada objek penelitian, di mana penelitian yang objek penelitian yang 

penulis teliti lebih spesifik pada keluarga pedagang pasar. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Budi Santoso dengan 

judul Eksistensi Peran Perempuan sebagai Kepala Keluarga (Telaah terhadap 

Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qir ’ah Mu  dalah) yang 

merupakan jurnal penelitian Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun 

                                                             
5
 Saila Riekiya,” Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Perspektif Qira’ah Mubadalah (Studi 

di Dusun  Jajar Kebon Kelurahan Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan), Skripsi (Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021). 
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2019.
6
 Jenis penelitian yang dilakukan ialah normatif dengan menggunakan 

pendekatan masalah yang mengacu pada undang- undang. Adapun tujuan 

penelitian ini ialah untuk memperjuangkan kesetaraan gender dalam 

pembaharuan hukum perkawinan salah satunya melalui konsep Counter Legal 

Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD-KHI), sedangkan Qir ’ah Mu  dalah 

melahirkan narasi yang menyebutkan laki- laki dalam perempuan sama.  

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama membahas tentang 

peran perempuan dalam rumahtangga. Perbedaan penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan konsep Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan 

Qir ’ah Mu  dalah sedangkan penelitian penulis hanya menggunakan 

konsep Mubadalah saja. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sofyan Yusuf 

dengan judul Persepektif Mubadalah Terhadap Instruksi Presiden No. 9 

Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan 

Nasional merupakan skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

tahun 2020. Jenis penelitian yang dilakukan ialah normatif. Tujuan penulisan 

oleh peneliti ialah membahas dan menegaskan bahwa laki dan perempuan 

sama dalam kehidupan sosial.
7
 

Pesamaan dengan penelitian sebelumnya sama-sama dengan tujuan 

untuk membahas dan menegakan bahwa laki-laki dan perempuan sama dalam 

                                                             
6
 Lukman Budi Santoso, “Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah 

Terhadap Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah)”, Jurnal 

Perempuan 18, no.2 (2019). 
7
 Muhammad Sofyan Yusuf, “Perspektif Mubadalah Terhadap Instruksi Presiden No. 9 

Tahun 2000 Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional” Skripsi (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2020) 
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kehidupan sosial. Perbedaannya yaitu penelitian penulis sebelumnya melihat 

dari sudut hukum sedangkan pada penelitian penulis menggunakan konsep 

mubadalah. 

F. Kerangka Teori 

Mubadalah berasal dari kata "ba-da-la" yang artinya mengganti, 

mengubah, dan menukar. Sementara, kata mubadalah sendiri merupakan 

bentuk kesalingan (mufa'alah) dan kerja sama antar dua pihak untuk makna 

tersebut yang berarti saling mengganti, saling mengubah, atau saling menukar 

satu sama lain.
8
 

Teori mu  dalah  adalah salah satu upaya untuk menghadirkan 

perempuan di tengah dominasi maskulinnya ayat-ayat Al-Qur’an. Teori ini 

membawa spirit kesetaraan gender dalam dalil agama yang seharusnya tidak 

menjadi landasan dominasi salah satu jenis kelamin saja. Sebagaimana 

diketahui bahwa banyak ayat-ayat yang dijadikan sebagai legitimasi atas 

tindakan sewenang-wenang laki-laki terhadap perempuan, dan hal ini adalah 

sebuah keprihatian tersendiri menginat Al-Qur'an tidak hanya turun untuk 

satu jenis kelamin saja. Teori ini menempatkan laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek dalam teks-teks keimanan, amal shalih, ibadah shalat, puasa, 

haji, hijrah, jihad, kerja-kerja sosial-ekonomi, serta amar ma'ruf dan nahi 

munkar.
9
 

                                                             
8
 Faqihuddin Abdul Qodir, “Qira’ah Mubadalah”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2009), 59. 

9
 Ma’unatul Khoeriyah, “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual Dalam QS. Al-Baqarah: 

223 (Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2020). 
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Konsep mu  dalah yang digagas oleh Faqihuddin Abdul Kodir 

membawa paradigma baru dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga 

bagi pasangan suami istri, menurutnya untuk sampai pada tujuan pernikahan 

(sakinah, mawaddah dan rahmah) tidak bisa diwujudkan oleh masing- masing 

pihak, melainkan keduanya harus berperan. 

Faqihuddin Abdul Kodir memperkenalkan lima pilar pernikahan 

sebagai basis dalam persfektif mu  dalah terkait relasi suami istri yang 

secara substansif mengarah pada pentingnya kesalingan, kemitraan dan kerja 

sama antara suami dan istri. Karena dalam Islam, karakter utama dari 

pernikahan adalah berpasangan dan perkongsian atau kerja sama.
10

 

Kelima pilar pernikahan ini disebutkan dalam al-Qur’an, meskipun 

ayat-ayatnya menggunakan struktur laki-laki (mudzakkar), namun secara 

eksplisit menyebutkan pasangan suami istri. Adapun lima pilar ini, 

diantaranya: 

1. Komitmen pada ikatan janji yang kukuh sebagai amanah Allah (m  ̇̅aqan 

ghal z̅han). Surat an-Nisa ayat 21 mengingatkan bahwa perempuan (istri) 

telah menerima perjanjian kokoh (m  ̇̅aqan ghal z̅han), dari laki-laki yang 

menikahinya melalui akad nikah. Karena berupa janji dan komitmen yang 

respirokal, maka berlaku bagi keduanya untuk dijaga, diingat dan 

dipelihara bersama-sama dalam mewujudkan ketentraman (sakinah) dan 

memadu cinta kasih (mawaddah wa rahmah). 

                                                             
10

 Faqihuddin Abdul Qodir, “Qira’ah Mubadalah”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h.344-

345. 
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2. Relasi berpasangan untuk suami istri, dalam al-Qur’an kata “zawj” artinya 

pasangan, maka istri adalah pasangan (zawj) suami dan suami adalah 

pasangan (zawj) istri.  

3. Sikap untuk saling memperlakukan satu sama lain secara baik 

(mu’ ̅syarah  il ma’r ̅f), QS. an-Nisaa ayat 19. Sikap ini menjadi 

fundamental yang bisa menjaga serta menghidupkan segala kebaikan 

menjadi tujuan bersama agar terus dirasakan dan dinikmati oleh kedua 

belah pihak 

4. Sikap dan perilaku untuk saling berembuk dan bertukar pendapat 

(musyawarah) dalam memutuskan sesuatu terkait kehidupan rumah tangga 

(QS. al-Baqarah ayat 233) Mengajak bicara pasangan adalah salah satu 

bentuk pengakuan dan penghargaan terhadap harga diri dan 

kemampuannya. Perbedaan pendapat yang beragam bisa memperkaya 

suatu masalah untuk menyelesaikannya dalam keadaan penuh kesadaran. 

5. Saling merasa nyaman dan memberi kenyamanan pada pasangan (tar ̅din 

min hum ̅; kerelaan/penerimaan dari dua pihak). Kerelaan adalah 

penerimaan paling puncak dan kenyamanan paling paripurna, hal ini harus 

dijadikan pilar penyangga segala aspek perilaku, ucapan, sikap dan 

tindakan agar melahirkan rasa cinta kasih dan kebahagiaan yang kokoh. 

Faqihuddin Abdul Kodir menyusun kelima pilar tersebut secara 

kronologis, karena seseorang terlebih dahulu memasuki kehidupan rumah 

tangganya melalui akad pernikahan sebagai janji yang kokoh (m  ̇̅aqan 

ghal z̅han), kemudian menjadi pasangan (zawaj) yang diharapkan dan 
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dituntut oleh Islam agar satu sama lain memperlakukan dengan baik 

(mu’ ̅syarah  il ma’r ̅f) dan saling membiasakan berembuk dan 

berkomunikasi (tasyawurin), dan memberi kenyamanan (tar ̅din). 

Pembagian kerja merupakan suatu pemisah jenis pekerjaan yang 

dilakukan individu atau kelompok tertentu. Jenis pekerjaan yang beragam di 

masyarakat tidak mungkin dikuasai merupakan suatu pemisah jenis pekerjaan 

yang dilakukan individu atau suatu kelompok tertentu. Jenis pekerjaan yang 

beragam dimasyarakat tidak mungkin dikuasai dan dilakukan oleh setiap 

orang. Oleh sebab itu, dibutuhkan spesialisasi sehingga seseorang hanya 

mengerjakan satu atau beberapa jenis pekerjaan saja. 

Pembagian kerja (Job Description) menurut para ahli : 

1. Menurut Rivai, pembagian kerja adalah hasil analisis pekerjaan sebagai 

rangkaian atau proses menghimpun mengolah informasi mengenai 

pekerjaan 

2. Menurut Pophal, pembagian kerja adalah rekaman tertulis mengenai 

tanggung jawab dari pekerjaan tertentu. Dokumen ini menunjukkan 

kualifikasi yang dibutuhkan untuk jabatan tertentu dan menguraikan 

bagaimana pekerjaan tersebut berhubungan dengan bagian lain dalam 

perusahaan 

3. Menurut James A.F Stoner, pembagian kerja adalah penjabaran tugas yang 

harus dikerjakan sehingga setiap orang dalam organisasi bertanggung 

jawab untuk melaksanakan seperangkat aktiviitas tertentu dan bukan 

keseluruhan tugas. 
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4. Menurut Hasibuan, pembagian kerja yaitu informasi tertulis yang 

menguraikan tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan 

pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam 

organisasi 

Sering dijumpai kasus mengenai pembagian kerja dalam rumah tangga 

apabila istri hanya sebagai ibu rumah tangga yang hanya dapat berperan di 

sektor reproduktif dan suami berperan penuh dalam sektor produktif. 

Pembagian kerja tersebut merupakan suatu hal yang lazim terjadi pada 

mayoritas keluarga di Indonesia. Peran tersebut dapat berubah apabila suami 

bukan satu-satunya pencari nafkah dalam keluarga. Hal ini berimplikasi 

kepada berubahnya peran istri yang sebelumnya hanya berperan di sektor 

domestik berganti atau mungkin menambah ke peran produktif atau sektor 

publik. 

Berubahnya peranan perempuan tersebut mengakibatkan bertambahnya 

tanggung jawab yaitu sebagai pencari nafkah sekaligus ibu rumah tangga. 

Berdasarkan hal tersebut, akhirnya dikenal istilah peran ganda perempuan. 

Peran ganda perempuan tidak semata-mata mengubah pandangan masyarakat 

terhadap perempuan menjadi lebih baik, kenyataan yang ada adalah 

perempuan yang bekerja di sektor publik sebagian besar berada di bawah 

laki-laki. Pada sisi lain, perempuan yang bekerja di sektor publik ternyata 

masih menyisakan tanggung jawab lain yaitu keluarganya. Perempuan 
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ternyata masih harus menyelesaikan pekerjaan domestik tanpa bantuan dan 

campur tangan laki-laki.
11

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis yang 

dengan kata lain adalah jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat 

disebut pula dengan penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat.
12

  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
13

 Metode kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna. 

3. Lokasi penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini berada di Pasar Podosugih, Pasar Kraton 

dan Pasar Anyar yang berlokasi di Kecamatan Pekalongan Barat, Kota 

Pekalongan. 

 

 

                                                             
11

 Tri Handayani, “Sistem Pembagian Kerja Pada Ibu Berperan Ganda (Studi Kasus 

Terhadap Ibu-Ibu Pekerja Di Industri Rumah Tangga Pabrik Opak Di Desa Tuntungan Kecamatan 

Pancur Batu)”, Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara Medan, 2019). 
12

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002),126. 
13

 Ani Purwati, “Metode penelitian Teori dan Praktek” (Surabaya: CV, Jakad Media 

Publishing, 2020), 87. 
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4. Sumber Data  

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung oleh orang 

yang melakukan penelitian. Dalam penelitian ini data primer ialah hasil 

wawancara dari beberapa keluarga pedagang pasar di Pekalongan Barat 

yang mana lebih dominan istrinya yang bekerja. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian yang berkaitan 

dengan materi penelitian penulis.
14

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Prosedur pengumpulan data dapat juga diartikan 

sebagai usaha untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah:    

a. Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

tanga jawab yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada 

tujuan penelitian. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan 

narasumber 6 keluarga pedagang pasar yang ada di Kecamatan 

Pekalongan Barat yang mana lebih dominan istrinya yang bekerja.
15

 

                                                             
14

 Soejono dan Sri Maudjo, “Penelitian Hukum Normatif” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), 29. 
15

 Rulam Ahma, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

120. 
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b. Observasi  

Pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dilakukannya obeservasi 

ini diharapkan memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah 

turun ke lapangan untuk melakukan pengamatan tentang bagaimana 

implementasi konsep mubadalah dalam pembagian kerja pada keluarga 

pedagang pasar. 

c. Dokumentasi  

Dokumen berarti wahana informasi, data yang terekam atau 

dimuat dalam wahana terebut beserta maknanya yang digunakan untuk 

belajar, kesaksian, penelitian, rekreasi dan jenis lainnya.
16

  

6. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data berisi tentang cara peneliti memvalidasi data atau 

melakukan trianggulasi data, sebagaimana trianggulasi metode, sumber 

teori, dan peneliti. Triangulasi sumber adalah mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda
17

. Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan 

melakukan beberapa hal, yaitu: 

                                                             
16

 Sulistyo Basuki, “Teknik dan Jasa Dokumentasi” (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1992) 
17

 Bachtiar S Bahri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10, No.10, tahun 2010, hal. 56. 
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a. Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah 

ditulis oleh penulis, setelah itu memasukkan data yang bersangkutan 

dan yang telah ditelaah oleh informan dalam penelitian ini 

b. Mendiskusikan dan menyeminarkan dengn teman sejawat di Jurusan 

termasuk koreksi dari pembimbing. 

7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah mengurai dan mengolah data yang ada di 

lapangan menjadi data yang lebih mudah untuk dipahami secara spesifik 

dan dapat diakui dalam sudut pandang ilmiah yang sama.  Peneliti 

menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk wawancara kemudian 

hasil wawancara tersebut dianalisa. Dalam penelitian ini,peneliti 

menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk wawancara yang 

kemudian hasil wawancara tersebut dianalisa menggunakan cara berfikir 

induktif dari pemikiran tentang implementasi konsep mubadalah dalam 

pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar.
18

 

H. Sistematika penelitian  

Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab, masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bagian dengan tujuan agar pembahasan 

penelitian ini tersusun secara sistematis. Adapun sistematiknya sebagai 

berikut :   

                                                             
18

 Haris Ardiansyah, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial” (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), 158. 
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Bab pertama, berupa latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalam 

mengkaji permasalahan yaitu: Konsep Mubadalah yang meliputi pengertian 

mubadalah, lima pilar penyangga kehidupan rumah tangga, dasar hukum 

mubadalah, dan juga Teori Pembagian Kerja yang meliputi pengertian 

pembagian kerja dan pembagian peran suami istri. 

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum Pasar Kecamatan 

Pekalongan Barat yang meliputi Pasar Podosugih, Pasar Anyar, Pasar Kraton, 

dan juga profil pedagang di Pasar Kecamatan Pekalongan Barat yang meliputi 

sosial ekonomi para pedagang, pendidikan para pedagang, dan relegiusitas 

para pedagang.  

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap hasil penelitian. Pada bab 

pembahasan ini penulis akan memaparkan analisa implementasi konsep 

mubaadalah terhadap pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar 

Kecamatan Pekalongan Barat dan factor yang mempengaruhi implementasi 

konsep mubadalah dalam pembagian kerja pada keluarga pedagang pasar 

Kecamatan Pekalongan Barat.  

Bab kelima, bab ini merupakan bagian akhir dari rangkaian penelitian 

yang memuat dua hal, yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah 

temuan pembahasan. Sedangkan saran adalah berupa rekomendasi dari 
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penyusun terhadap pihak-pihak tertentu yang terkait dengan tema 

pembahasan.



77 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembagian kerja pada rumah tangga pedagang pasar di Kecamatan 

Pekalongan Barat, meliputi istri mengerjakan tanggung jawab domestiknya 

seperti mencuci, memasak, menyapu, mengepel dan melayani suami serta 

anaknya, sang istri juga ikut dalam mencari nafkah dengan bekerja 

berjualan di pasar. Dilihat dari prinsip mubadalah mengenai pembagian 

kerja pada rumah tangga keluarga pedagang pasar adalah tugas dan 

amanah bersama sebagian sudah terlaksana yaitu dari jumlah informan 

enam keluarga (12 orang), lima keluarga diantaranya suami ikut berperan 

dalam mengerjakan pekerjaan domestik. Namun satu diantaranya suami 

sama sekali tidak ikut berperan dalam pekerjaan domestik dan satu 

diantaranya lagi ada yang tidak sempurna dalam menerapkan lima pilar 

itu, karena kurang adanya inisiatif suami dalam melakukan pekerjaan 

domestic 

2. Faktor yang mempengaruhi implementasi konsep mubadalah ada dua, 

yaitu faktor psikologis dan faktor ekonomi. Faktor psikologis sangat 

mempengaruhi penerapan mubadalah dalam kehidupan kelurga, dalam 

menciptakan keluarga yang harmonis dibutuhkan untuk saling mengerti, 

memahami dan meningkatkan kualitas diri masing-masing serta tidak 
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menonjolkan ego satu sama lain. Selain faktor psikologis, ada juga faktor 

ekonomi. Di mana dalam keluarga-keluarga tersebut, suami dan istrinya 

sama-sama bekerja. Suami yang terbantu dalam hal mencari nafkah juga 

akhirnya berkenan tidak berkenan ikut membantu urusan pekerjaan rumah 

sang istri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, perlu kiranya peneliti 

memberikan saran atau masukan berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu: 

1. Dalam rumah tangga diharuskan untuk saling memperlakukan dengan 

baik, saling bekerja sama, saling menghiasi, saling memberikan 

kenyamanan, serta musyawarah dalam memutuskan segala hal yang ada 

dalam rumah tangga agar tercipta keluarga yang harmonis dan sejahtera. 

2. Hendaknya dalam suatu hubungan keluarga, tidak ada hal-hal yang 

mensubordinasi salah satunya. Antara laki-laki dan perempuan haruslah 

memiliki hak yang sama baik di sektor domestik maupun sosial. Hidup 

dengan maslahah dan berkesalingan adalah hidup dengan sebaik-baiknya 

relasi antar manusia. 
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